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Abstrak:- Selama ini pembelajaran Biologi hanya terpusat pada aspek kognitif saja.
Namun faktanya, penilaian afektif sikap kepercayaan diri merupakan salah satu jenis penilaian
afektif yang penting, tetapi sulit dilakukan karena guru belum mempunyai instrumen penilaian
afektif sikap kepercayaan diri yang akan diukur. Sikap kepercayaan diri penting dilakukan dalam
penilaian karena Sikap kepercayaan diri merupakan sikap yang sangat penting dimiliki oleh
seorang siswa, dimana dengan kepercayaan diri dapat menunjang keberhasilan dan kesuksesan
siswa dalam meningkatkan prestasi. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 3 tahap yaitu tahap analysis, tahap design, dan tahap
developmet. Populasi penelitian ini adalah Siswa kelas X1 MIPA di SMAN 1 Losarang dan SMAN
1 Kandanghaur Tahun ajaran 2020/2021. Adapun instrumen dalam peneitian ini yaitu Lembar
Wawancara dan Lembar Validasi. Hasil validasi Produk instrumen sikap kepercayaan diri siswa
dalam pembelajaran biologi kelas XI memperoleh kategori sangat valid, kemudian hasil validasi
tersebut diperkuat oleh data uji coba terbatas terhadap 2 sekolah yang berbeda menunjukkan
instrumen tersebut memperoleh nilai presentase sikap kepercayaan diri yang tidak jauh berbeda.
Instrumen sikap kepercayaan diri tersebut dapat dikatakan ajeg karena memiliki hasil yang sama
pada waktu dan tempat yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa produk instrumen penilaian
sikap kepercayaan diri siswa dapat dikatakan layak untuk digunakan di sekolah.

Kata kunci : Instrumen penilaian afektif , Sikap kepercayaan diri, Pembelajaran biologi

1. Pendahuluan

Kegiatan pembelajaran dalam pandangan kurikulum 2013 adalah suatu
proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat
mengembangkan segala potensi yang mereka miliki menjadi kemampuan yang
semakin lama semakin meningkat di lihat dari aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Umumnya penilaian yang selama ini ada di sekolah lebih
cenderung hanya mengukur aspek kognitif siswa, sedangkan dalam pengukuran
sikap kepercayaan diri siswa masih belum terukur baik. akan tetapi dalam
kurikulum KTSP maupun kurikulum 2013 penilaian yang dilakukan guru harus
memuat ketiga aspek pendidikan yakni kognif, afektif dan psikomotor yang
dilakukan secara berimbang.

Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [1] mengatakan bahwa
dalam pembelajaran biologi masalah afektif dirasakan penting dalam kegiatan
pembelajaran, tetapi implementasinya masih kurang. Hal ini disebabkan
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merancang pencapaian tujuan pembelajaran afektif tidak semudah seperti
pembelajaran kognitif dan psikomotor. Dalam peneltian ini juga dikatakan bahwa
guru harus merancang kegiatan pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran
afektif dapat tercapai. Selain itu juga, Amri [2] dalam penelitiannya di SMA
Negeri 1 Baraka tahun 2011/2012, mengatakan bahwa penilaian afektif
merupakan hal yang sulit dilakukan karena guru kesulitan membuat panduan
penilaian afektif yang akan diukur, selain itu juga yakni dalam merancang tujuan
pembelajaran afektif juga tidak semudah seperti pembelajran kognitif dan
psikomotor. Salah satu contoh penilaian afektif antara lain sikap kejujuran siswa
dan sikap kepercayaan diri siswa, Untuk itu guru perlu mengembangkan
isntrumen sikap kepercayaan diri siswa, agar penilaian yang dilakukan tidak
hanya tentang aspek kognitif atau aspek psikomotor.

Selanjutnya, berbagai pengertian kepercayaan diri (Self confidence) telah
banyak dikemukakan oleh banyak ahli. Hakim [3] menyebutkan bahwa percaya
diri adalah suatu keyakinanan seseorang terhadap aspek kelebihan terhadap
keyakinan yang dimilikinya, dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu
untuk bisa mencapai tujuan di hidupnya. Jadi seseorang yang memiliki sikap
percaya diri akan optimis melakukan setiap aktivitas, serta memiliki tujuan yang
realistis dan mampu untuk dilakukannya dengan keyakinan untuk berhasil
mecapai tujuannya. Selain itu juga, berdasarkan penelitian oleh [4] Sikap
kepercayaan diri merupakan sikap yang sangat penting dimiliki oleh seorang
siswa, dimana dengan percaya diri siswa akan mampu mengenal dan memahami
diri sendiri, sementara itu kurangnya percaya diri akan menghambat
pengembangan potensi diri.

Sementara itu pada umumnya, tingkat kepercayaan diri siswa SMA
umumnya masih rendah. hal tersebut sesuai berdasarkan pengalaman penulis
ketika melakukan Kegiatan Pengalaman Praktek Lapangan (PPL) di SMAN 1
Losarang yang dimana sikap kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran biologi
masih rendah misalnya seperti siswa jarang sekali bertanya dikelas dan cenderung
malu-malu dalam mengungkapkan pendapatnya pada saat kegiatan pembelajran
berlangsung. Penyataan tersebut sesuai dengan penelitian Rosdiana [5] dalam
penelitiannya bahwa rendahnya kepercayaan diri dapat menyebabkan siswa
kurang mampu menyalurkan kemampuan yang dimilikinya. Disamping itu,
kepercayaan diri dapat menunjang keberhasilan dan kesuksesan dalam
meningkatkan prestasi dan dalam meraih cita-cita. Adapun hasil penelitian yang
dilakukan oleh [6] yang menyatakan bahwa antara kepercayaan diri dengan
prestasi belajar keduanya sangat berkaitan, hal ini sesuai dengan data yang
diperoleh di SMAN 1 Setu bekasi yang dimana semakin tinggi kepercayaan diri
maka akan semakin tinggi prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa dan begitu
pula sebaliknya.

Kemudian, berdasarkan Informasi yang diperoleh penulis dari hasil
wawancara terbatas kepada Guru Biologi SMA Negeri 1 Losarang menyatakan
bahwa perlu adanya instrumen untuk mengukur sikap kepercayaan diri siswa
dalam pembelajaran biologi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk Untuk
mengembangkan produk berupa instrumen hasil belajar afektif sikap kepercayaan
diri siswa dalam pembelajaran biologi di SMA dan untuk medeskripsikan kualitas
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produk instrumen sikap kepercayaan diri siswa dalam pembelajran biologi di
SMA. Penetilian ini bermanfaat bagi siswa, karena dapat memberikan informasi
mengenai tingkat kepercayaan diri mereka, khususnya pada pembelajaran biologi.
Selain itu juga, bermanfaat untuk guru karena memberikan referensi instrumen
penilaian afektif kepercayaan diri bagi guru mata pelajaran biologi dalam upaya
memperbaiki kualitas penilaian dalam aspek afektif pada pembelajaran di masa
yang akan mendatang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan. Menurut
Hamzah [7] metode pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Pada penelitian ini peneliti mengacu pada model pengembangangan ADDIE,
Namun dalam penelitian ini sesuai dengan pertimbangan waktu, oleh karena itu
langkah-langkah dalam penelitian ini hanya tiga langkah saja yaitu Analysis
(analisa), Design (desain/ perancangan), Development (pengembangan). Adapun
prosedur dari penelitian ini yaitu pertama tahap Analysis (analisa) yaitu dengan
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran biologi, kemudian tahap
Design (desain/ perancangan) yaitu dilakukan dengan analisis silabus, menyusun
kisi-kisi instrumen, membuat teknik penskoran dan membuat tampilan instrumen
angket kepercayaan diri siswa. Dan yang terakhir yaitu tahap Development
(pengembangan) yaitu dengam proses validasi instrumen kepada validator dan uji
coba terbatas terhadap 2 sekolah yang berbeda dengan ketentuan waktu yang
berbeda juga, uji coba terbatas ini bertujuan untuk melihat keajegan dari
instrumen yang telah diujicobakan.

Adapun uji coba terbatas untuk instrumen ini dilakukan di SMAN 1
Losarang dan SMAN 1 Kandanghaur. Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa
kelas XI MIPA di SMAN 1 Losarang. dan siswa kelas XI MIPA di SMAN 1
Kandanghaur Tahun pelajaran 2020/2021. Dalam penelitian ini, untuk uji terbatas,
penilti mengambil sampel vyaitu kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Losarang dengan
jumlah siswa 5 siswa dan kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Kandanghaur dengan jumlah
5 siswa. Dalam penelitian ini peneliti akan mennggunakan teknik nonprobability
sampling lebih tepatnya dengan jenis teknik purposive sampling. teknik purposive
sampling adalah dimana teknik ini adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu Sugiyono [8]. Selanjutnya adapun instrumen dari penelitian
ini adalah lembar wawancara dan lembar validasi, Lembar validasi ini dimana
digunakan untuk mengetahui kualitas dari bahan (darft) dari pengembangan
instrumen kepercayaan diri yang akan dikembangkan. Hasil validasi berupa skor
nilai kemudian dikonversi dalam bentuk perhitungan presentase. Cara menghitung
validitas dari hasil validasi oleh validator menggunakan rumus dari Akbar [9]
yakni :
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Total skor validasi
%= x 100%

Total skor maksimal

Adapun Acuan kriteria validasi perangkat pembelajran yang disajikan
dalam tabel 1. sebagai berikut.

Tabel 1. Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Presentase

Presentase (%) Tingkat Kevalidan
84 < skor <100 Sangat valid

68 < skor < 84 Valid

52 < skor < 68 Cukup vallid

36 < skor <52 Kurang valid

20 < skor < 36 Sangat kurang valid

(Zaenal, 2009: 162)1%

Data hasil uji coba terbatas untuk melihat keajegan instrumen, kemudian
data dikonversikan menggunakan rumus dari Sudjana [11]. Adapun Kriteria
tingkat kepercayaan diri siswa terdapat pada tabel 2.

NP = 2 x 100%
SM

Tabel 2. Kriteria Penskoran Sikap Kepercayaan Diri Siswa Berdasarkan

Presentase
Presentase (%) Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Cukup
21-40 Kurang
<21 Sangat Kurang

(Fatimah, 2006)1%

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Gambar Saran validator tentang kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan
pernyataan

Gambar 3.1. Saran validator tentang kesesuaian kegiatan
pembelajaran dengan pernyataan
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Gambar 1. merupakan saran tentang kesesuaian antara kegiatan
pembelajaran dengan pernyataan, sebaiknya pernyataan tersebut harus disesuaikan
lagi dengan kegiatan pembelajaran agar antara antara kegiatan pembelajaran yang
dipilih dengan pernyataan yang dibuat dapat sesuai atau sinkron. Hal ini sesuai
dengan pendapat Adib [13] yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas
instrumen, diharapkan soal atau pernyataaan dalam instrumen tersebut dapat
mencakup aspek penilaian yang dihubungkan dalam suatau kegiatan
pembelajaran. Artinya dalam hal ini sebaiknya antara aspek yang dipilih, kegiatan
pembelajaran yang diplih harus sesuai dengan pernyataan pada instrumen
tersebut.

Gambar 2. Saran validator tentang kesesuaian indikator
dengan pernyataan

Gambar 2. merupakan saran tentang kesesuaian antara indikator dengan
pernyataan, sebaiknya pernyataan tersebut harus disesuaikan lagi dengan indikator
kepercayaan diri, sehingga antara indikator dan pernyataan dapat sesuai atau
sinkron. Dikarenakan hal tersebut sesuai dengan pendapat Indaryanti [14] bahwa
antara indikator dan soal atau pernyataan harus sesuai karena indikator merupakan
rancangan penilaian yang memberikan acuan dalam menetukan bentuk instrumen,
pemilihan bahan ajar yang efektif harrus sesuai dengan indikator sehingga dapat
meningkatkan pecapaian kopetensi secara maksimal.
3.2.Gambar saran validator tentang tata bahasa

Gambar 3. Saran validator tentang tata bahasa

Gambar 3. merupakan saran dari validator salah satu ahli materi tentang
ketatabahasaan pada instrumen angket sikap kepercayaan diri siswa dalam suatu
pernyataan. Dalam saran tersebut, penggunaan kalimat dalam pernyataan harus
lebih disederhanakan lagi. Hal ini sesuai dengan pendapat Yutriani [15],
menyatakan bahwa pemilihan kata dalam suatu kalimat akan mempengaruhi
makna yang ditimbulkan, dan kesederhanaan kalimat berkaitan dengan
penggunaan kata, dimana harus sesuai dengan makna yang ingin dicapai.
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3.3. Tabel Hasil validasi produk instrumen kepercayaan diri siswa
Instrumen validasi pada penelitian ini yaitu validasi produk penilaian hasil
belajar afektif sikap kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran biologi di SMA.
Validasi dilakukan untuk menilai kevalidan dan kepraktisan Intrumen kepecayaan
diri tersebut yang dilakukan oleh ahli biologi yaitu Dosen dan guru mata pelajaran
biologi.
Tabel 3.4. Hasil validasi produk instrumen kepercayaan diri siswa

Indikator Kepercayaan Diri
Validator
1 3 4
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 [ 14 [ 15 [ 16 [ 17 [ 18 [ 19 [ 20 [ 21 [ 22 | 23 | 24 [ 25
Validator 1 27 2 3 27 3 3 3 2 23 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
Validator 2 27 17 3 23 3 3 3 27 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Validator 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 17 27 1 3 3 3 27 3 3 23 2 3
Validator 4 27 27 23 27 27 27 2 2 2 2 2 27 27 23 27 23 27 27 23 23 23 2 2 23 23
Skor total 11 84 113 | 107 | 117 | 117 1n 97 96 107 1 17 17 10 | 114 | 93 1u7 | 17 [ 13 1 13 1 103 | 103 1
Skor ideal 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
Presentase (%) 925 70 | 94,167 (89167 | 975 | 975 | 91667|80833| 80 |(89,1667|916667| 975 975 (83333 95 715 | 975 | 975 | 94,167 | 91667 | 94,167 | 91,667 | 85,833 |85,8333| 91,667
Kriteria Kevalidan sV cv sV \2 sV sV sV \2 v \2 sV sV sV \2 sV cv sV sV sV sV sv sv \% v sV
Presentase per- indikator (%) 88,14814815 90,41666667 9277777778 91,13636364
Kriteria Kevalidan per- indikator Sangat valid (SV) [Sangat Valid (S Sangat Valid (SV) Sangat Valid (V)
Skor Total PD 2706
Skor Ideal PD 300
Presentase PD Keseluruhan(%) 90,2
Kriteria Kevalidan PD Keseluruhan| Sangat Valid (SV)

Berdasarkan Tabel 3.4. hasil validasi yang dilakukan, dikatahui bahwa
semua butir pernyataan dalam kategori sangat valid (SV) dengan perolehan nilai
presentase 90,2% dengan sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Adapun
Hasil validasi pada indikator pertama memperoleh skor 88,1 % (Valid), pada
indikator kedua memperoleh skor presentase 90,4 % (Sangat valid), indikator
ketiga memperoleh skor 92,7% (Sangat valid), dan indikator keempat
memperoleh skor 91,1 % (Sangat valid). Kemudian, kriteria aspek validasi
dimana Aspek yang dinilai dari instrumen ini yaitu: aspek a, yang membahas
tentang Kesesuaian antara Indikator kepercayaan diri siswa, aspek, dan
pernyataan. Kemudian aspek b, yang membahas Kesesuaian antara kegiatan
pembelajaran, pernyataan, dan skor. Dan aspek c, yang membahas Kejelasan tata
bahasa dalam kalimat.

Tabel 3.5. Hasil uji coba terbatas sesi 1 SMAN 1 Losarang

Skor total butir permyataan 17 | 16 | 17 | 15 | 16 | 16 | 17 | 16 | 15 | 16 16 12 17 (17 (16 | 17 | 17 | 12 | 16 | 16 | 17 | 16 | 16 | 17 | 17

Skor ideal butir permyataan 20 (20 | 20 | 20 [ 20 | 20 | 20 [ 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 [ 20 | 20 [ 20 | 20 | 20 | 20 | 20

Presentase (%) butir pemyataan | 85 | 80 | 85 | 75 | 80 | 80 | 85 | 80 | 75 | 80 | 80 | 60 | 8 | 85 | 8 | 8 | 8 | 60 [ 80 | 80 | 8 | 8 | 80 | 8 | 85

Kategori nilai butir pemyataan ST | T [ST| T T T|ST| T T S T C |ST|[ST| T |[ST|ST|C T T|ST|T T ST | ST

Presentase per- indikator (%) 80,55555556 80 76,66666667 80,45454545
Kategori nilai per- indikator Tinggi (T) Tinggi (T) Tinggi (T) Tinggi (T)
Skor Total keseluruhan 400

Skor Ideal keseluruhan 500

Presentase Keseluruhan(%) 80

Kategori nilai keseluruhan Tinggi (T)
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Dari tabel 3.5. tersebut kita dapat mengetahui hasil presentase uji coba
terbatas sesi sesi 1 SMAN 1 Losarang terdiri dari 5 siswa. Untuk total nilai
presentasenya yaitu 80% dengan kategori Tinggi (T).

Tabel 3.6. Hasil uji coba terbatas sesi 1 SMAN 1 Kandanghaur

Skor total butir pemyataan 16 17 | 17| 14 |16 | 16 | 17 | 17 | 12 14 16| 15 | 17 | 16 | 17 | 16 | 17 | 15 | 16 | 16 | 16 | 16 16 17 17
Skor ideal butir pernyataan 20 20| 20| 20 |20 | 20 | 20 [ 20 | 20 20 20| 20 (20| 20| 20 [ 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 20 20
Presentase (%) butir pemyataan 80 85 | 8 | 70 | 80 | 80 | 85 | 8 | 60 70 80 | 75 |8 |8 | 8 |8 | 8 | 75 | 8 | 8 | 8 | 8 | 80 85 85
Kategori nilai butir pemyataan T ST |ST| T T T|ST|ST| C T T S ST| T |ST| T |ST| T T T T T T ST | ST
Presentase per- indikator (%) 78,88888889 75 80 81,36363636

Kategori nilai per- indikator Tinggi (T) Tinggi (T) Tinggi (T) Sangat Tinggi (ST)

Skor Total keseluruhan 399

Skor Ideal keseluruhan 500

Presentase Keseluruhan(%) 798

Kategori nilai keseluruhan Tinggi (T)

Kemudian, dari tabel 3.6. tersebut kita dapat mengetahui hasil presentase uji
coba terbatas sesi 1 SMAN 1 Kandanghaur terdiri dari 5 siswa. Untuk total nilai
presentasenya yaitu 79,8% dengan kategori Tinggi (T).

Selanjutnya, berdasarkan dari kedua hasil uji coba terbatas sesi 1 antara
SMAN 1 Losarang dan SMAN 1 Kandanghaur memperoleh nilai total presentase
yang tidak jauh berbeda. Untuk SMAN 1 Losarang memperoleh nilai total
presentase 80 % dengan kategori tinggi (T) dan untuk SMAN 1 Kandanghaur
memperoleh nilai total presentase 79,8 %, dengan kategori tinggi (T), antara
kedua sekolah tersebut menunjukkan hasil yang sama yaitu dalam kategori tinggi
(T).

Tabel 3.7. Hasil uji coba terbatas sesi 2 SMAN 1 Losarang

Skor total butir pemyataan 17 | 16 | 16 [ 15 | 17 | 16 | 16 | 15 | 16 | 16 | 15 | 16 | 17 | 16 | 15 [ 16 | 17 | 15 | 16 | 17 | 16 | 15 | 16 16 | 17

Skor ideal butir pemyataan 20 (20| 20|20 | 20| 20 | 2 |2 | 2 | 20 | 20 | 20 [ 20 | 20 [ 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 [ 20 | 20 | 20 | 20

Presentase (%) butir pernyataan | 85 | 80 | 80 | 75 | 8 | 80 | 8 | 75 [ 80 | 80 75 80 85 | 80 | 75 | 80 | 85 75 | 80 | 85 | 80 75 80 80 | 85

Kategori nilai butir pemyataan ST | T T T | ST T T T T S T T ST T T T ST T T|ST| T T T T | ST

Presentase per- indikator (%) 80 75 81,66666667 80
Kategori nilai per- indikator Tinggi (T) Tinggi (T) | Sangat Tinggi (ST) Tinggi (T)
Skor Total keseluruhan 400

Skor Ideal keseluruhan 500

Presentase Keseluruhan(%o) 80

Kategori nilai keseluruhan Tinggi (T)

Dari tabel 3.7. tersebut kita dapat mengetahui hasil presentase uji coba
terbatas sesi 2 SMAN 1 Losarang. Untuk total nilai presentasenya yaitu 80%
dengan kategori Tinggi (T).
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Tabel 3.8. Hasil uji coba terbatas sesi 2 SMAN 1 Kandanghaur

Skor total butir permyataan 16 16 [ 14| 16 | 17 | 16 | 17 | 15 | 16 13 | 15| 16 (17 |17 | 13 | 16 | 16 | 15 | 16 | 16 | 16 | 15 | 16 16 16

Skor ideal butir pernyataan 20 | 20 | 20| 20 | 20 [ 20 | 20 | 20 | 20 20 | 20| 20 [ 20 | 20| 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 20 20

Presentase (%) butir pemyataan 80 | 80 | 70 | 80 | 8 | 80 | 8 | 75 | 80 65 | 75 | 80 |8 |8 | 65 | 8 | 8 | 75 | 8 | 8 | 80 | 75 | 80 80 80

Kategori nilai butir pemyataan T T T| T |ST|T|ST| T T [ T T | ST|ST| C T T T T T T T T T T

Presentase per- indikator (%) 7944444444 70 83,33333333 77,72727273

Kategori nilai per- indikator Tinggi (T) Tinggi (T) | Sangat Tinggi (ST) Tinggi (T)

Skor Total keseluruhan 392

Skor Ideal keseluruhan 500

Presentase Keseluruhan(%) 784

Kategori nilai keseluruhan Tinggi (T)

Kemudian, dari tabel 3.8. tersebut kita dapat mengetahui hasil presentase uji coba
terbatas sesi 2 SMAN 1 Kandanghaur. Untuk total nilai presentasenya yaitu
78,4% dengan kategori Tinggi (T).

Kemudian, berdasarkan dari kedua hasil uji coba terbatas sesi 2 antara
SMAN 1 Losarang dan SMAN 1 Kandanghaur memperoleh nilai total presentase
yang tidak jauh berbeda. Untuk SMAN 1 Losarang memperoleh nilai total
presentase 80 % dengan kategori tinggi (T) dan untuk SMAN 1 Kandanghaur
memperoleh nilai total presentase 78,4 %, dengan kategori tinggi (T), antara
kedua sekolah tersebut menunjukkan hasil yang sama yaitu dalam kategori tinggi

(T).

Adapun hasil dari validasi yang telah diperoleh, diperkuat oleh data hasil
uji coba terbatas pada dua sekolah yang berbeda. Adapun hasil dari uji terbatas
sesi 1 yakni diujikan kepada masing-masing 5 responden, untuk SMAN 1
Losarang memperoleh nilai 80 % dengan kategori tinggi dan untuk SMAN 1
Kandanghaur memperoleh nilai 79,8 % dengan kategori tinggi. Kemudian hasil
dari uji terbatas sesi 2 yakni diujikan kepada masing-masing 5 responden, untuk
SMAN 1 Losarang memperoleh nilai 80 % dengan kategori tinggi dan untuk
SMAN 1 Kandanghaur memperoleh nilai 78,4 % dengan kategori tinggi. Antara
kedua sekolah tersebut menunjukkan hasil yang sama yaitu dalam kategori tinggi.
Oleh karena itu, hal ini menunjukkan keajegan dari instrumen yang telah dibuat.
Hal ini sesuai dengan penelitian dari Purwanti [16], dimana analisis sikap dengan
menggunakan rumus presentase, hasil presentase tersebut dapat dilihat untuk
memperoleh nilai keajegan dari sebuah instrumen sikap.

4. Kesimpulan dan saran

Instrumen sikap kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran biologi kelas
X1 berupa angket atau kuisioner dikembangkan berdasarkan langkah-langkah
penelitian pengembangan Hamzah yaitu penelitian pengembangan model ADDIE.
Prosedur pengembangan tersebut terdiri dari 1). tahap analysis 2). tahap design
dan 3). tahap development. Hasil validasi Produk instrumen sikap kepercayaan
diri siswa dalam pembelajaran biologi kelas XI memperoleh skor 90,2% dengan
kategori sangat valid, kemudian hasil validasi tersebut diperkuat oleh data uji coba
terbatas terhadap 2 sekolah yang berbeda menunjukkan instrumen tersebut
memperoleh nilai yang tidak jauh berbeda yaitu untuk sesi 1 SMAN 1 Losarang
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80% dan untuk SMAN 1 Kandanghaur 79,8%, sedangkan untuk sesi 2 SMAN 1
Losarang 80% dan untuk SMAN 1 Kandanghaur 78,4%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat dikatakan ajeg karena memiliki
hasil yang sama pada waktu dan tempat yang berbeda. Hal ini menunjukkan
bahwa produk instrumen penilaian sikap kepercayaan diri siswa dapat dikatakan
layak untuk digunakan di sekolah. Adapun saran untuk penelitian ini yaitu
sebaiknya penelitian ini dapat dilanjutkan pada tahap uji coba skala luas di
beberapa sekolah.
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